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Abstract: Cases of myopic visual impairment in school-age children increased during the pandemic. The purpose of 

this study was to increase parents' knowledge of the protection of myopia health in children during a pandemic after 

being given an intervention. This study used a quasi-experimental study approach and the design of The One-Group 

Pretest-Posttest. The population was parents with school-age children between 6-10 years old at SD Al Huda. The 

sample in this study were 28 parents with school-age children between 6-10 years old at SD Al Huda  who were 

willing to be involved in this intervention. The method used is a lecture with a webinar using a zoom application about 

myopia visual impairment. The components of interventions are the definition, the classifications, the impact, the risk 

factors, and the protective factors of myopia. The research instrument is a questionnaire in a google form. It is given 

before and after the intervention. Data analysis used the Wilcoxon Rank Test. The results found an increase in the 

knowledge of parents on myopia health protection by 0.019. 

 

Keywords : myopia, knowledge, health protection, parents, children 

Abstrak: Kasus gangguan penglihatan miopia pada anak usia sekolah meningkat selama pandemic. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan orang tua terhadap perlindungan kesehatan miopia pada anak  dalam 

masa pandemi setelah diberikan intervensi. Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi experimental study dan 

rancangan The One-Group Pretest-Posttest  Populasinya adalah  orang tua dengan anak usia sekolah antara 6-10 tahun 

di SD Al Huda. Sampel dalam penelitian ini yakni 28 orang tua dengan anak usia sekolah antara 6-10 tahun di SD Al 

Huda yang bersedia terlibat dalam intervensi ini. Metode yang digunakan adalah ceramah dengan webinar 

menggunakan aplikasi zoom mengenai gangguan penglihatan miopia. Komponen yang akan disampaikan yakni 

pengertian myopia, kategori, dampak miopia, faktor resiko dan faktor pelindung miopia,  Instrumen penelitian ini 

adalah kuisioner dalam bentuk google form yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data 

menggunakan uji  Wilcoxon Rank Test untuk mengukur peningkatan pengetahuan perlindungan kesehatan orang tua 

setelah diberikan intervensi. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan ada peningkatan pengetahuan pada orang tua 

siswa terhadap upaya perlindungan kesehatan miopia sebesar 0.019 

 

Kata kunci : miopia, pengetahuan, perlindungan kesehatan, orang tua, anak 
 

 

PENDAHULUAN 

Kebijakan penutupan sekolah selama 

pandemi Covid-19  telah mengubah secara 

signifikan kehidupan sehari-hari anak dan 

keluarga di seluruh dunia. Sebagian besar waktu 

kegiatan belajar, bermain dihabiskan oleh anak di 

dalam rumah dengan media internet. Anak-anak 

mulai mengenal media internet dalam aktivitas 

sehari-hari yang menyebabkan anak mengalami 

intensitas yang selalu terpapar layar media gawai. 

Risiko dari kondisi ini adalah meningkatnya 

kasus miopia pada situasi pandemi ini. Hasil 

penelitian menunjukkan durasi terpapar layar 

gawai dan aktivitas dalam jarak dekat telah 
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menjadi pemicu munculnya miopia pada anak 

usia sekolah (Cimberle, 2020).  

Miopia adalah penyakit mata yang 

ditandai dengan bola mata yang memanjang 

secara tidak normal, yang tidak dapat 

diselamatkan dengan lensa optik atau operasi 

refraktif. Keparahannya bahkan bisa 

mengakibatkan kebutaan. Oleh karena itu, 

penderita miopia merasakan kaburnya 

penglihatan, dapat melihat sesuatu dalam jarak 

dekat tetapi tidak bisa melihat sesuatu dalam 

jarak jauh (rabun jauh) (Upadhyay, 2015). World 

Health Organization (WHO) memperkirakan 

sebagian dari populasi didunia (52%) akan 

mengalami miopia pada  tahun 2050 (World 

Health Organization, 2015). Di Taiwan dari tahun 

1983 hingga 2000, prevalensi miopia pada anak 

usia 7 tahun meningkat dari 5,8% menjadi 21,0%. 

Di antara usia 12 tahun, prevalensi meningkat 

dari 36,7% menjadi 61,0% (Wu et al., 2016), 

(Upadhyay, 2015), (Spillmann, 2020). Di 

Indonesia, hasil penelitian pada anak usia 4-17 

tahun di Surabaya menyatakan 55% anak 

mengalami gejala miopia ringan (Nisaussholihah 

et al., 2020). Dinas Kesehatan Kota Semarang 

menyatakan terjadi peningkatan kasus miopia di 

tahun 2020 sebesar 14%  atau sebanyak 3012 

kasus di situasi pandemi daripada tahun 2019 di 

kota Semarang. Hasil studi pendahuluan di SD Al 

Huda menemukan 2% anak berusia 6-10 tahun 

mengalami miopia.  

Dengan kondisi seperti ini, maka 

pencegahan miopia merupakan hal yang penting.  

Hal ini karena beberapa studi menyatakan, dalam 

keadaan yang parah, miopia dapat menyebabkan 

komplikasi serius yang mengancam penglihatan 

seperti glukoma, katarak, termasuk kebutaan 

terutama  pada kasus miopia tinggi yang telah 

mencapai stadium lanjut yang disebut miopia 

degeneratif (atau miopia patologis) (Hosoda et 

al., 2018). Selain itu, dalam hal akademik dan 

hubungan sosial, anak-anak mungkin tertinggal 

dan oleh karena itu gagal mencapai prestasi yang 

sebanding dengan teman sebaya yang tidak 

memiliki gangguan penglihatan. Oleh karena itu 

dengan upaya pencegahan yang dilakukan orang 

tua maka akan mampu mengatasi kesulitan anak 

selama pembelajaran.  Hal ini karena prestasi 

anak disekolah menentukan kehidupan anak 

dalam jangka panjang. Peran orang tua dalam hal 

ini membantu anak dapat berdaptasi dan percaya 

diri atas kemampuannya di sekolah dengan 

memastikan anak memiliki penglihatan mata 

yang sehat. 

Intervensi bina suasana dengan 

penyuluhan mengenai strategi perlindungan 

kesehatan terhadap gangguan penglihatan miopia 

merupakan hal yang efektif dilakukan untuk 

meningkatkan literasi dan perilaku orang tua. Hal 

ini diperkuat oleh hasil reviu secara sistematis 

bahwa promosi kesehatan mampu secara efektif 

meningkatkan pengetahuan terhadap kesehatan, 

dan serangkaian hasil status kesehatan (Stefan & 

O, 2020). Metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran orang dewasa adalah metode 

ceramah, metode diskusi, demonstrasi dan 

simulasi. Ceramah merupakan suatu metode 
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dalam menyampaikan pesan, paparan mengenai 

kesehatan secara lisan kepada kelompok sasaran. 

Untuk meningkatkan keterlibatan peserta dan 

kegiatan menjadi menarik, setelah ceramah 

umumnya dilakukan kegiatan diskusi. Diskusi 

yaitu kegiatan interaktif yang dikelola oleh 

fasilitator untuk mengeksplorasi pendapat dan 

pengalaman seluruh peserta dalam kelompok 

(Sumitro et al., 2019).  Dalam situasi pandemic 

ini, webinar adalah media yang cocok untuk 

menyampaikan metode ceramah dan diskusi ini. 

Partisipan dapat berinteraksi secara langsung 

dalam jaringan untuk dapat bertatap muka, 

memperoleh informasi dari narasumber dan 

melakukan diskusi dengan narasumber dan 

partisipan lain (Anwar et al., 2021).  

Dari uraian diatas, webinar merupakan 

media yang penting untuk menyampaikan pesan 

kesehatan sebagai upaya pencegahan miopia 

pada anak usia sekolah di SD Al Huda. Selama 

ini, belum pernah ada penelitian kesehatan 

mengenai pencegahan miopia yang melibatkan 

intervensi dengan media webinar kepada orang 

tua. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan orang tua mengenai strategi 

mencuci tangan dengan benar sesudah diberikan 

intervensi dibandingkan dengan sebelum 

intervensi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan studi quasi experimental study 

dan rancangan The One-Group Pretest-Posttest. 

Studi ini dilakukan di SD Al Huda kota Semarang 

dengan pendepatan purposive sampling. 

Intervensi ini melibatkan 28 orang tua dengan 

anak sekolah berusia 6-10 tahun di lokasi 

tersebut. Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah orang tua yang bersedia mengikuti 

serangkaian kegiatan penelitian yaitu tes sebelum 

intervensi, intervensi dengan webinar, dan tes 

sesudah intervensi. Kriteria ekslusi dalam 

penelitna ini adalah orang tua yang tidak lengkap 

mengikuti serangkaian kegiatan penelitian ini.  

Program intervensi dengan tema Berperilaku 

Sehat secara Digital dengan media webinar 

berlangsung selama 60 menit. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan orang tua adalah kuisioner melalui 

google form. Kuisioner ini terdiri dari 10 item 

pernyataan dengan skala benar dan salah. Jika 

responden menjawab dengan benar maka 

diberikan skor 1 dan jika salah maka diberikan 

skor 0. Data diolah dengan menggunakan uji 

analisis Wilcoxon Signed Rank Test untuk 

membandingkan hasil statis non-parametrik 

sebelum dan sesudah intervensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil menunjukkan bahwa 15 responden 

(54%) berpendidikan rendah dan 13 responden 

(46%)  berpendidikan menengah ke atas. Selain 

itu, tingkat pendapatan responden sebagian besar 

adalah tinggi yaitu 15 responden (46%), dan 

menengah sebesar 12 responden (43%) dan 

rendah sejumlah 3 responden (11%). 

Karakteristik demografi responden adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Status n =28 

Tingkat pendidikan 

Rendah 

Menengah  

 

 15 (54%) 

 13 (46%) 

  

Tingkat Pendapatan  

Rendah 

Menengah 

Tinggi 

 

3   (11%) 

12 (43%) 

15 (46%) 

 

Hasil penelitian mengenai pengetahuan 

terhadap 28 responden membuktikan ada 

peningkatan pengetahuan pada orang tua siswa 

terhadap upaya pencegahan miopia sebesar 0.019 

(p<0.05). 

Tabel 2. Praktik responden sebelum dan sesudah 

intervensi 

Variabel Mean & SD p 

 

Sebelum 16.75±0.265 0.039 

Sesudah 17.43±0.343 0.037 

Nilai p 0.019 

Sumber : Data Primer 

Keterangan : Signifikansi pada 0.05 

Wilcoxon Signed Rank Test 

Hasil penelitian membuktikan bahwa ada 

peningkatan secara signifikan pengetahuan orang 

tua terhadap perlindungan kesehatan miopia pada 

anak. Hal ini dapat diartikan bahwa orang tua 

telah memiliki pengetahuan yang sesuai untuk 

melakukan perlindungan kesehatan miopia pada 

anak melalui metode ceramah dengan media 

webinar. Beberapa studi menemukan bahwa 

metode ceramah dengan webinar efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat(Wardani 

et al., 2021). Ceramah dengan media tersebut 

relevan dalam kondisi situasi pandemic di saat ini 

dimana narasumber dapat menyampaikan pesan 

kesehatan kepada partisipan meskipun tidak 

berada pada lokasi yang sama dengan partisipan 

namun terhubung dengan jaringan Selain itu 

dengan media ini, partisipan dapat berdiskusi 

secara langsung mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan tema yang dibahas (Ebner & 

Gegenfurtner, 2019). 

Pada sesi diskusi, ada beberapa partisipan yang 

menanyakan mengenai periode pemeriksaan 

mata anak,  fungsi alat pelindung diri terhadap 

miopia dan bagaimana menghilangkan miopia 

pada anak. Dengan intervensi dalam webinar ini, 

partisipan memperoleh informasi yang sesuai 

mengenai hal tersebut. Informasi yang akurat dari 

narasumber mengenai masalah kesehatan dapat 

diperoleh dengan adanya webinar ini. Informasi 

yang diyakini kebenarannya dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kepercayaan diri para peserta 

untuk melakukan strategi perlindungan 

kesehatan. Hal ini sesuai dengan teori health 

belief model bahwa  seseorang akan melakukan 

suatu perubahan  jika ia yakin dengan persepsi 

atas informasi atau pengetahuan yang 

diterimanya (Vadhariya & Sansgiry, 2015) .  
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan 

orang tua mengenai perlindungan kesehatan 

terhadap miopia melalui media webinar. Selain 

itu, hasil ini menunjukkan bahwa promosi 

kesehatan mengenai perlindungan kesehatan 

terhadap miopia berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan orang tua. Oleh 

karena itu, promosi kesehatan perlindungan 

kesehatan myopia pada anak ini dalam wilayah 

yang lebih luas dapat mendukung peningkatan 

pengetahuan orang tua, sehingga dapat mengubah 

perilaku perlindungan kesehatan orang tua 

terhadap miopia pada anak ke arah yang lebih 

baik.  
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